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Abstract

Purpose: This community service activity was carried out in Wai
Muli Timur village, Rajabasa District, South Lampung Regency.
The implementing team consisted of lecturers and students from
politeknik negri lampung, involving 4 lecturs and 2 students, as
well as 25 members of the women fisher group. The purpose of
the activity was to empower fisherwomen by improving their
skills.

Methodology: the method of this community service activity was
carried out through coordination with cillage government facus
group discussion (FGD), lectures, question-and-answer sessions,
and direct practice. The training materials covered the importance
of fish product diversification, nutritional aspects of fish nuggets,
and entrepreneurship opportunities.

Results: The results showed that participants’ knowledge and
skills increased significantly. Pre-test results indicated only 45%
of participants understood, while post-test results reached 100%,
Participants were able to process tanjan fish into nuggets with
good sensory  acceptance. The program als motivated
participants to innovate and product. The active support of the
Wai Muli Timur village government and the collaborative role of
lecturers and students.

Conclusions:  This initiative  successfully empowered
fisherwomen Wai Muli Timur to utilize local resources more
optimally, promoted entrepreneurship spirit, and  opened new
opportunities to increase household income. In addition, the
activity fostered collaboration.

Limitations: The limitation of this activity was the lack of
advanced marketing practice and business management training.
Contribution: This activity is able to achieve previously desired.
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1. Pendahuluan

Provinsi Lampung merupakan salah satu wilayah dengan potensi perikanan yang cukup melimpah,
khususnya di wilayah pesisir Kabupaten Lampung Selatan. Letak geografis yang strategis dengan garis
pantai yang panjang menjadikan masyarakat setempat banyak bergantung pada sektor perikanan
sebagai sumber mata pencaharian. Salah satu komoditas ikan yang banyak ditemukan di wilayah ini
adalah ikan tanjan (Polynemus sp.), yang selama ini belum termanfaatkan secara optimal. Ikan tanjan
umumnya hanya dijual dalam bentuk segar dengan harga relatif rendah, sehingga belum memberikan
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nilai tambah yang signifikan bagi perekonomian rumah tangga nelayan. Permasalahan utama yang
dihadapi masyarakat nelayan adalah rendahnya kemampuan dalam mengolah hasil tangkapan menjadi
produk bernilai tambah. Kondisi ini berdampak pada fluktuasi pendapatan terutama saat musim tangkap
sedang menurun. Padahal, pengolahan ikan menjadi produk olahan siap saji dapat menjadi solusi
strategis untuk memperpanjang umur simpan, meningkatkan diversifikasi produk dan memperluas
pasar. Menurut Prakasa et al. (2025), pemberdayaan masyarakat berbasis potensi lokal dapat
meningkatkan kemandirian sekaligus memperkuat ketahanan ekonomi keluarga. Oleh karena itu,
diperlukan pendekatan yang mampu memadukan potensi sumber daya alam dengan keterampilan
masyarakat untuk menciptakan produk inovatif.

Selain potensi ikan tanjan yang melimpah, wilayah Lampung Selatan secara umum juga dikenal
memiliki sumber daya perikanan yang cukup besar, baik dari tangkapan laut maupun budidaya. Namun
demikian, pemanfaatan hasil perikanan masih terbatas pada bentuk olahan sederhana, seperti ikan asin,
pindang atau dijual segar tanpa pengolahan lebih lanjut. Padahal, produk perikanan memiliki kandungan
gizi yang sangat baik, terutama protein hewani, asam lemak esensial, vitamin dan mineral yang
bermanfaat bagi kesehatan masyarakat (Rahma et al., 2024). Potensi ini seharusnya dapat dioptimalkan
untuk menghasilkan produk olahan bernilai tambah yang tidak hanya menyehatkan, tetapi juga
mendukung ketahanan pangan dan gizi keluarga nelayan. Di sisi lain, kemampuan pelaku UMKM,
khususnya kelompok wanita nelayan dalam mengolah hasil perikanan, masih tergolong minim.
Pengetahuan dan keterampilan pengolahan berbasis teknologi pangan modern belum banyak dikuasai,
sehingga inovasi produk olahan yang berdaya saing masih sangat terbatas (Wardana et al., 2025).
Keterbatasan ini berdampak pada rendahnya variasi produk yang dihasilkan, sehingga pendapatan yang
diperoleh nelayan dan keluarganya belum optimal. Melalui pelatihan dan pendampingan, diharapkan
kelompok wanita nelayan dapat meningkatkan keterampilan pengolahan menjadi produk yang lebih
inovatif, seperti nugget ikan tanjan, sekaligus memperluas peluang usaha baru. Aspek lain yang menjadi
hambatan adalah strategi pemasaran. Saat ini, penjualan produk hasil perikanan di Desa Wai Muli
Timur umumnya masih dilakukan secara konvensional atau offline, terbatas pada pasar lokal harian.
Kondisi ini membuat jangkauan konsumen relatif sempit, sehingga potensi ekonomi dari produk olahan
perikanan belum tergarap maksimal. Mengingat perkembangan teknologi digital dan meningkatnya tren
belanja online, sudah saatnya UMKM nelayan juga diarahkan untuk memanfaatkan platform pemasaran
digital. Menurut Perdana et al. (2025), digital marketing memiliki peran strategis dalam memperluas
akses pasar, meningkatkan daya saing, dan membangun branding produk lokal. Kombinasi antara
peningkatan keterampilan pengolahan dan penerapan strategi pemasaran digital diharapkan mampu
menjadi solusi komprehensif dalam memberdayakan kelompok wanita nelayan di Desa Wai Muli
Timur.

Kelompok wanita nelayan di Desa Wai Muli Timur merupakan salah satu elemen masyarakat yang
memiliki peran strategis dalam mendukung ekonomi keluarga. Wanita nelayan umumnya terlibat dalam
aktivitas pasca panen, mulai dari membersihkan ikan hingga mengolah hasil tangkapan untuk konsumsi
rumah tangga. Nalle & Muljaningsih (2024) menyebutkan bahwa kontribusi perempuan dalam sektor
perikanan memiliki arti penting dalam meningkatkan ketahanan pangan dan kesejahteraan keluarga.
Namun, hingga kini peran tersebut masih bersifat tradisional dan belum sepenuhnya diarahkan pada
pengembangan produk olahan yang memiliki nilai jual tinggi. Salah satu bentuk diversifikasi produk
yang potensial adalah pengolahan ikan tanjan menjadi nugget. Produk nugget ikan dipilih karena
memiliki pangsa pasar yang luas, praktis, disukai berbagai kalangan usia dan bernilai gizi tinggi.
Menurut Kurniawati et al. (2025), pelatihan pengolahan pangan berbasis ikan dapat meningkatkan
keterampilan perempuan sekaligus membuka peluang usaha baru. Melalui inovasi ini, ikan tanjan yang
sebelumnya kurang dimanfaatkan dapat diolah menjadi produk yang bernilai tambah, bernilai gizi dan
berdaya saing di pasaran. Kegiatan pemberdayaan ini mendapat dukungan penuh dari pemerintah Desa
Wai Muli Timur yang melihat pentingnya upaya penguatan ekonomi masyarakat melalui diversifikasi
usaha. Peran pemerintah desa tidak hanya dalam bentuk fasilitas, tetapi juga dukungan moral serta
pendampingan administratif yang memungkinkan kegiatan dapat berjalan dengan baik. Munasingha et
al. (2025) menegaskan bahwa keterlibatan pemerintah desa dalam pengembangan ekonomi berbasis
masyarakat sangat penting sebagai wujud keberpihakan kepada kelompok usaha lokal. Dukungan
kelembagaan ini menjadi kunci keberlanjutan program pemberdayaan.
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Tujuan utama dari kegiatan pengabdian ini adalah meningkatkan keterampilan kelompok wanita
nelayan dalam mengolah ikan tanjan menjadi nugget, memperkuat jiwa kewirausahaan serta
menciptakan peluang usaha baru di tingkat rumah tangga. Manfaat yang diharapkan tidak hanya sebatas
peningkatan keterampilan, tetapi juga penguatan kapasitas organisasi kelompok, peningkatan
pendapatan keluarga dan terbukanya akses pasar yang lebih luas. Dampak jangka panjangnya adalah
meningkatnya kemandirian ekonomi masyarakat nelayan serta berkontribusi pada pembangunan desa
berbasis potensi lokal. Hal ini sejalan dengan pendapat Aristin et al. (2025) bahwa diversifikasi produk
olahan ikan dapat meningkatkan nilai ekonomi sekaligus memperkuat ketahanan pangan masyarakat
pesisir. Lebih jauh, kegiatan ini juga menegaskan pentingnya keterlibatan perguruan tinggi dalam
mendukung pembangunan masyarakat. Tim dosen lintas program studi Politeknik Negeri Lampung
berperan sebagai fasilitator dalam memberikan pelatihan, transfer pengetahuan, dan pendampingan
teknis. Pendekatan lintas prodi memungkinkan program lebih komprehensif, mulai dari aspek teknologi
pengolahan, manajemen usaha hingga strategi pemasaran. Qorib (2024) menekankan bahwa
pengabdian kepada masyarakat berbasis tridharma perguruan tinggi harus mampu menjembatani ilmu
pengetahuan dengan kebutuhan riil masyarakat. Selain dosen, kegiatan ini juga melibatkan dua
mahasiswa yang berperan aktif dalam membantu pelaksanaan pelatihan, dokumentasi kegiatan serta
evaluasi hasil pendampingan.

Keterlibatan mahasiswa tidak hanya memberikan manfaat bagi masyarakat, tetapi juga menjadi sarana
pembelajaran kontekstual yang memperkaya pengalaman akademik. Kegiatan pengabdian ini sekaligus
menjadi wahana implementasi tridharma perguruan tinggi yang berdampak ganda, baik bagi masyarakat
sasaran maupun bagi pengembangan kompetensi mahasiswa. Keberhasilan kegiatan pemberdayaan
kelompok wanita nelayan melalui pengolahan nugget ikan tanjan juga mencerminkan pentingnya
sinergi antara perguruan tinggi, pemerintah, dan masyarakat dalam mewujudkan pembangunan
berkelanjutan di tingkat desa. Dukungan yang berkesinambungan, diharapkan kelompok wanita
nelayan tidak hanya mampu mengembangkan produk olahan ikan, tetapi juga menjadi motor penggerak
ekonomi kreatif di wilayah pesisir. Sebagaimana dikemukakan oleh Wiartha et al. (2025), pendekatan
kolaboratif antar pemangku kepentingan merupakan strategi efektif dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakat berbasis potensi lokal. Selain itu, kegiatan ini memperkuat kontribusi akademik dosen dan
mahasiswa Politeknik Negeri Lampung dalam menjalankan tridharma perguruan tinggi. Melalui proses
ini, dosen dapat menerapkan hasil penelitian dalam bentuk teknologi tepat guna yang bermanfaat bagi
masyarakat, sementara mahasiswa memperoleh pengalaman nyata di lapangan. Keterlibatan aktif
civitas akademika menjadi faktor penting dalam mempercepat transfer pengetahuan dan keterampilan
kepada kelompok sasaran, sehingga program tidak hanya bersifat seremonial, tetapi juga memberikan
dampak jangka panjang (Sintiawati et al., 2022).

Prospek pengembangan usaha nugget ikan tanjan di Desa Wai Muli Timur juga membuka peluang
dalam memperluas jaringan pemasaran dan membangun branding produk unggulan desa. Dukungan
teknologi, pendampingan berkelanjutan serta strategi pemasaran digital, produk nugget ikan tanjan
berpotensi menembus pasar yang lebih luas, termasuk e-commerce dan pasar wisata kuliner. Hal ini
sejalan dengan pendapat Praselanova & Ubaidillah (2025) bahwa pemanfaatan teknologi digital dalam
pemasaran produk lokal dapat meningkatkan daya saing usaha mikro dan kecil di era globalisasi. Selain
aspek ekonomi, pengembangan nugget ikan tanjan juga memberikan manfaat sosial dan budaya.
Kegiatan pengolahan ikan yang melibatkan kelompok wanita nelayan memperkuat interaksi sosial
dalam komunitas, meningkatkan rasa kebersamaan, serta menumbuhkan nilai gotong royong dalam
kegiatan ekonomi. Mwosi et al. (2024) menegaskan bahwa pemberdayaan perempuan tidak hanya
meningkatkan kesejahteraan keluarga, tetapi juga berdampak positif pada kohesi sosial dan partisipasi
aktif masyarakat dalam pembangunan lokal. Program ini diharapkan mampu menumbuhkan budaya
produktif dan kreatif di tingkat desa yang nantinya menjadi modal sosial untuk pengembangan usaha
berkelanjutan. Pengolahan nugget ikan tanjan berpotensi mendorong praktik pengelolaan sumber daya
perikanan yang lebih bijak. Pemanfaatan ikan tanjan yang sebelumnya kurang dimanfaatkan dapat
mengurangi limbah pasca tangkapan dan meningkatkan efisiensi pemanfaatan sumber daya laut.
Menurut Aisyah et al. (2024), optimalisasi produk perikanan melalui diversifikasi olahan tidak hanya
menambah nilai ekonomi, tetapi juga mendukung prinsip keberlanjutan dalam pengelolaan sumber daya
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alam. Hal ini penting mengingat tekanan terhadap stok ikan dan ekosistem pesisir yang kian meningkat
akibat aktivitas perikanan yang intensif.

Kegiatan pengabdian ini juga menjadi sarana penguatan kapasitas kelembagaan kelompok wanita
nelayan. Melalui pendampingan berkelanjutan, kelompok diharapkan mampu mengelola usaha secara
profesional, mulai dari manajemen produksi, pengendalian mutu hingga strategi pemasaran yang
efektif. Hasanah et al. (2025) menyebutkan bahwa pendampingan berbasis kapasitas kelembagaan dapat
meningkatkan kemandirian kelompok sekaligus memperkuat keberlanjutan usaha. Kebaruan kegiatan
pengabdian ini terletak pada pemilihan ikan tanjan (Polynemus sp.) sebagai komoditas lokal spesifik
yang selama ini belum banyak dimanfaatkan dalam bentuk produk olahan modern. Pemilihan ikan
tanjan sebagai bahan baku utama nugget menjadi keunikan sekaligus pembeda dibandingkan penelitian
maupun program pemberdayaan masyarakat sebelumnya yang umumnya menggunakan komoditas ikan
populer seperti lele, nila atau tuna. Nugget ikan tanjan tidak hanya menjadi produk olahan inovatif,
tetapi juga simbol pemberdayaan masyarakat yang terstruktur, professional dan berdaya saing di tingkat
lokal maupun regional. Kegiatan ini tidak hanya mengangkat potensi perikanan lokal yang khas, tetapi
juga memberikan nilai tambah inovatif yang berkontribusi pada diversifikasi pangan berbasis sumber
daya lokal.

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pengolahan hasil perikanan berperan penting
dalam meningkatkan nilai tambah dan kesejahteraan nelayan. Menurut Fitriyah & Ansori (2022),
diversifikasi produk perikanan skala rumah tangga di negara berkembang dapat menjadi strategi kunci
untuk mengurangi kerentanan ekonomi, terutama pada periode musim paceklik. Selain itu, keterlibatan
perempuan dalam rantai nilai perikanan memberikan kontribusi signifikan terhadap penguatan ekonomi
keluarga dan ketahanan pangan lokal (Harper et al., 2020). Di sisi lain, inovasi dalam produk berbasis
ikan, seperti nugget, fish ball dan surimi terbukti memiliki pasar global yang luas. Penelitian Farmery
et al. (2022) menekankan bahwa inovasi produk olahan ikan yang mengedepankan aspek gizi,
kepraktisan dan keamanan pangan mampu menarik konsumen lintas usia, sekaligus meningkatkan daya
saing UMKM perikanan. Katsikeas et al. (2019) melaporkan bahwa digital marketing tidak hanya
meningkatkan akses pasar, tetapi juga memperkuat branding produk pangan tradisional agar dapat
bersaing di pasar regional maupun internasional. Di sisi lain, pendekatan capacity building melalui
pelatihan dan pendampingan terbukti efektif memperkuat kemandirian kelompok wanita nelayan
(Mahfud et al., 2024). Secara khusus, pemanfaatan komoditas lokal yang kurang termanfaatkan, seperti
ikan tanjan, memiliki relevansi dengan prinsip blue economy yang menekankan optimalisasi sumber
daya laut dengan tetap menjaga keberlanjutan (FAO, 2022).

2. Metodologi

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi
oleh kelompok wanita nelayan di Desa Wai Muli Timur, Kecamatan Rajabasa, Kabupaten Lampung
Selatan. Permasalahan utama yang ditemui adalah keterbatasan pengetahuan dan keterampilan dalam
mengolah hasil tangkapan ikan, khususnya ikan tanjan yang selama ini hanya dijual dalam bentuk segar
dengan harga relatif rendah. Melalui kegiatan ini, kelompok wanita nelayan diberdayakan agar mampu
mengolah ikan tanjan menjadi nugget yang memiliki nilai tambah, sehingga dapat meningkatkan
perekonomian keluarga nelayan. Kegiatan ini dilaksanakan oleh tim dosen lintas program studi
Politeknik Negeri Lampung dengan melibatkan dua mahasiswa sebagai pendamping lapangan
(Rusnaini et al., 2020). Tujuan utama dari kegiatan pengabdian adalah memberikan edukasi dan
pelatihan praktis mengenai teknik pengolahan ikan tanjan menjadi produk nugget yang higienis, bergizi
dan memiliki daya simpan lebih lama. Selain itu, kegiatan ini juga bertujuan menumbuhkan motivasi
dan keterampilan kewirausahaan bagi peserta, sehingga produk yang dihasilkan dapat dipasarkan secara
lebih luas. Pelaksanaan kegiatan dilakukan pada tanggal 20 Agustus 2025 dengan jumlah peserta
sebanyak 25 orang anggota kelompok wanita nelayan. Metode yang digunakan adalah Focus Group
Discussion (FGD) serta pendekatan partisipatif, yang memungkinkan peserta terlibat aktif dalam
diskusi, tanya jawab serta praktik langsung. Menurut Septianingsih et al. (2024), metode FGD efektif
untuk menggali pengalaman peserta, meningkatkan keterbukaan, serta mendorong keterlibatan aktif
dalam proses belajar.
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Tahapan kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan secara sistematis. Pertama, tahap koordinasi
dengan kepala desa dan pengurus kelompok wanita nelayan untuk menyusun jadwal, tempat, serta
peserta yang akan mengikuti kegiatan. Tahap kedua adalah persiapan, meliputi penyusunan materi
pelatihan, penyiapan instruktur, serta perlengkapan pendukung seperti bahan baku ikan tanjan, peralatan
pengolahan, konsumsi dan dokumentasi kegiatan. Tahap ketiga adalah sesi ceramah yang dipimpin oleh
ketua pelaksana dengan durasi waktu 45 menit, mencakup materi tentang pentingnya diversifikasi
olahan ikan, aspek gizi nugget ikan serta peluang usaha produk olahan ikan. Selanjutnya, tahap keempat
adalah sesi praktik. Pada tahap ini, peserta diberi kesempatan langsung untuk mengolah ikan tanjan
menjadi nugget, mulai dari proses persiapan bahan, pencampuran adonan, pencetakan, hingga
penggorengan. Tahap praktik berlangsung selama 90 menit dan didampingi oleh dosen serta mahasiswa
yang memastikan bahwa peserta memahami setiap langkah secara benar. Secara teknis, total durasi
kegiatan berlangsung selama +4 jam yang mencakup sesi ceramah (45 menit), praktik lapangan (90
menit), diskusi dan tanya jawab (45 menit), serta evaluasi (30 menit), ditambah waktu koordinasi dan
penutup. Instrumen evaluasi yang digunakan adalah pre-test dan post-test berbentuk kuisioner pilihan
ganda serta lembar observasi keterampilan praktik. Indikator keberhasilan kegiatan meliputi: (1)
peningkatan skor rata-rata pengetahuan peserta minimal 30% setelah pelatihan, (2) lebih dari 80%
peserta mampu mempraktikkan tahapan pembuatan nugget ikan tanjan secara mandiri, (3)
meningkatnya minat kewirausahaan yang ditunjukkan dengan rencana tindak lanjut dari peserta untuk
mengembangkan usaha, serta (4) adanya umpan balik positif terkait pemahaman materi dan
keterampilan baru yang diperoleh.

Menurut Iswara & A Bayhaqi (2024), pendekatan pembelajaran berbasis praktik lapangan dapat
meningkatkan keterampilan peserta secara lebih efektif dibandingkan metode ceramah semata. Tahap
kelima adalah evaluasi kegiatan dengan menggunakan pre-test dan post-test sederhana untuk mengukur
pemahaman peserta terhadap materi yang diberikan, serta mengidentifikasi keterampilan baru yang
diperoleh. Evaluasi ini juga digunakan untuk mengetahui sejauh mana kegiatan pelatihan dapat
memberikan dampak pada peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta. Tahap terakhir adalah
penyusunan laporan kegiatan pengabdian oleh tim dosen dan mahasiswa, yang nantinya menjadi
dokumen pertanggungjawaban sekaligus acuan untuk pelaksanaan kegiatan serupa di masa depan.
Menurut Ferina et al. (2025), dokumentasi hasil pengabdian sangat penting sebagai bentuk akuntabilitas
dan sebagai sarana pengembangan kegiatan berkelanjutan. Hasil dari kegiatan pengabdian masyarakat
ini, terdapat beberapa luaran yang diharapkan sebagai bentuk kontribusi nyata terhadap kelompok
wanita nelayan di Desa Wai Muli Timur, yaitu:
1. Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan
Peserta memiliki pemahaman yang lebih baik tentang pentingnya diversifikasi produk olahan ikan
serta keterampilan teknis dalam mengolah ikan tanjan menjadi nugget.
2. Terbangunnya Jiwa Kewirausahaan
Anggota kelompok wanita nelayan menunjukkan motivasi untuk mengembangkan usaha berbasis
nugget ikan tanjan sebagai produk unggulan lokal.
3. Produk Olahan Bernilai Tambah
Nugget ikan tanjan sebagai produk inovatif dapat menjadi alternatif sumber pangan bergizi,
higienis, dan memiliki daya simpan lebih panjang dibandingkan penjualan ikan segar.
4. Penguatan Ekonomi Keluarga Nelayan
Dengan adanya diversifikasi produk, pendapatan keluarga diharapkan lebih stabil, terutama saat
musim tangkap menurun.
5. Potensi Pengembangan Pasar
Terbukanya peluang pemasaran produk melalui jalur offline maupun digital marketing, sehingga
memperluas jangkauan konsumen.
6. Penguatan Kapasitas Kelembagaan Kelompok
Kelompok wanita nelayan mampu mengelola usaha secara lebih profesional, mulai dari produksi,
pengendalian mutu hingga strategi pemasaran.
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3. Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Wai Muli Timur berfokus pada pelatihan pengolahan ikan
tanjan menjadi nugget sebagai strategi diversifikasi pangan. Program ini diarahkan pada kelompok
wanita nelayan yang sebelumnya masih terbatas dalam mengolah hasil tangkapan menjadi produk
bernilai tambah. Pendekatan ini sejalan dengan teori pemberdayaan masyarakat, di mana peningkatan
kapasitas perempuan dalam aktivitas ekonomi mampu memperkuat kontribusi rumah tangga sekaligus
ketahanan pangan komunitas pesisir (Hermawan et al., 2024). Tahapan pelaksanaan dimulai dengan
koordinasi antara tim pelaksana, perangkat desa, dan kelompok sasaran. Sinergi tersebut mencerminkan
model triple helix, yakni kolaborasi antara pemerintah, akademisi dan masyarakat dalam pembangunan
berbasis potensi lokal (Dewi & Suryana, 2024). Pelatihan dilaksanakan melalui ceramah, diskusi dan
praktik langsung. Metode kombinatif ini terbukti efektif dalam mendorong keterlibatan peserta,
membangun kesadaran kritis serta mempercepat transfer keterampilan (Endra et al., 2024).
Dokumentasi kegiatan penyampaian materi tersaji dalam Gambar 1.

Gambar 1. Kegiatan Penyampaian Materi.
Sumber: Dokumen Pribadi

Praktik pembuatan nugget ikan dilakukan secara berkelompok dengan bimbingan dosen lintas program
studi Politeknik Negeri Lampung. Kehadiran mahasiswa yang terlibat langsung dalam mendampingi
peserta memberikan dampak positif, karena dapat menjembatani komunikasi serta meningkatkan
interaksi pembelajaran yang lebih partisipatif (Simarmata et al., 2025). Dalam sesi praktik, peserta
dilatih untuk mengolah ikan tanjan menjadi nugget dengan formulasi sederhana, menggunakan bahan
tambahan yang mudah diperoleh di pasar lokal. Hasil uji organoleptik sederhana yang dilakukan secara
internal menunjukkan bahwa nugget ikan tanjan memiliki cita rasa gurih, tekstur lembut dan aroma
khas yang disukai oleh sebagian besar peserta. Hal ini memperkuat temuan penelitian sebelumnya
bahwa diversifikasi produk olahan ikan mampu memperluas pangsa pasar dan meningkatkan nilai
tambah produk perikanan (Kette et al., 2024). Dokumentasi kegiatan pembuatan nugget ikan tanjan
tersaji dalam Gambar 2.
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Gambar 2. Dokumentasi Kegiatan Pembuatan Nugget Ikan Tanjan. Sumber: Dokumen Pribadi

Selain itu, keterlibatan aktif peserta dalam sesi tanya jawab menegaskan bahwa pelatihan ini mampu
membangun kesadaran kritis mengenai pentingnya inovasi pangan berbasis potensi lokal. Peningkatan
pengetahuan peserta juga ditunjukkan melalui perbedaan hasil pre-fest dan post-test, di mana nilai rata-
rata post-test lebih tinggi. Hasil ini mendukung penelitian sebelumnya yang menekankan efektivitas
pelatihan berbasis praktik langsung dalam meningkatkan keterampilan masyarakat pesisir (Hermawan
et al., 2024). Dokumentasi produk nugget ikan hasil pengolahan oleh peserta disajikan dalam Gambar
3.

Gambar 3. Produk Nugget Ikan Hasil Pengolahan Oleh Peserta.
Sumber: Dokumen Pribadi
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Hasil evaluasi menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan awal peserta mengenai pengolahan ikan tanjan
menjadi nugget masih sangat rendah. Berdasarkan hasil pre-test yang dilakukan sebelum pelatihan
dimulai hanya 45% peserta (Gambar 4) yang mampu menjawab pertanyaan dengan benar terkait dasar
pengolahan ikan, keamanan pangan dan potensi ekonomi produk olahan. Hal ini menggambarkan
bahwa sebagian besar anggota kelompok wanita nelayan belum familiar dengan inovasi produk olahan
berbasis ikan, meskipun mereka sehari-hari beraktivitas dalam mengolah hasil tangkapan ikan (Fitriyah
& Ansori, 2022).
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Gambar 4. Hasil Pre-Test.
Sumber: Dokumen Pribadi

Setelah pelatihan berlangsung, tim melakukan post-fest untuk mengukur peningkatan pengetahuan
peserta. Hasilnya menunjukkan capaian yang sangat signifikan, yaitu 100% peserta (Gambar 5)
mampu menjawab seluruh pertanyaan dengan benar. Capaian ini menandakan bahwa materi yang
disampaikan selama kegiatan dapat dipahami secara menyeluruh oleh peserta. Peningkatan dari 45%
ke 100% ini memperlihatkan bahwa metode pelatihan berbasis praktik langsung dan diskusi interaktif
sangat efektif dalam proses transfer pengetahuan (Aisyah et al., 2024). Kenaikan capaian dari pre-test
ke post-test tidak hanya menggambarkan peningkatan pengetahuan teknis, tetapi juga perubahan sikap
peserta terhadap inovasi pangan lokal. Jika pada awalnya sebagian peserta merasa ragu terhadap potensi
pengolahan ikan tanjan, maka setelah mengikuti pelatihan mereka menunjukkan antusiasme tinggi
untuk mencoba dan mempraktikkan kembali di rumah. Peningkatan motivasi ini menjadi indikator
penting bahwa program tidak hanya memberi informasi, tetapi juga mendorong keberanian untuk
berinovasi (Aristin et al., 2025). Hasil post-test yang sempurna juga memperlihatkan bahwa kombinasi
peran dosen lintas prodi dan keterlibatan mahasiswa dalam mendampingi praktik memberikan pengaruh
positif pada proses pembelajaran. Peserta merasa lebih leluasa bertanya, berdiskusi bahkan mencoba
teknik baru karena adanya interaksi yang lebih dekat dengan pendamping. Peningkatan skor dari 45%
menjadi 100% dapat dijadikan tolok ukur bahwa kegiatan sejenis layak untuk direplikasi di desa pesisir
lainnya. Selain itu, keberhasilan ini juga menjadi dasar penting untuk mengembangkan rencana tindak
lanjut berupa pembentukan kelompok usaha bersama dan dukungan lanjutan dari pemerintah desa
(Hasibuan & Ginting, 2025).
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Gambar 5. Hasil Post-Test.
Sumber: Dokumen Pribadi

Dampak lain dari kegiatan ini adalah munculnya komitmen dari kelompok wanita nelayan untuk
mengembangkan nugget ikan tanjan sebagai produk unggulan desa yang berpotensi masuk ke pasar
lokal maupun produk pangan daerah. Diharapkan dengan adanya rencana lanjutan ini akan terbentuk
kelompok usaha bersama yang mandiri serta mampu berkontribusi terhadap perekonomian desa
(Wardana et al., 2025). Kegiatan pengabdian ini juga memperlihatkan bahwa kolaborasi perguruan
tinggi, pemerintah desa dan masyarakat mampu menciptakan keberlanjutan program. Peran perguruan
tinggi tidak hanya terbatas pada transfer ilmu, tetapi juga pembinaan manajemen usaha kecil, desain
kemasan (Zukryandry et al., 2024) hingga strategi pemasaran yang sesuai dengan kapasitas Usaha
Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) desa (Tohari et al., 2025). Program ini tidak hanya memberikan
dampak jangka pendek berupa peningkatan keterampilan, tetapi juga berpotensi menciptakan
transformasi ekonomi jangka panjang di Desa Wai Muli Timur.

4. Kesimpulan

Kegiatan pemberdayaan kelompok wanita nelayan di Desa Wai Muli Timur melalui pelatihan
pengolahan nugget ikan tanjan berhasil mencapai tujuan utama, yakni meningkatkan pengetahuan,
keterampilan dan motivasi peserta dalam mengolah hasil tangkapan menjadi produk bernilai tambah.
Hasil evaluasi memperlihatkan peningkatan signifikan, di mana pemahaman peserta yang awalnya
hanya 45% pada pre-test meningkat menjadi 100% pada post-fest. Metode pelatihan berbasis ceramah,
diskusi dan praktik langsung efektif dalam mentransfer pengetahuan sekaligus membangun kesadaran
kritis terhadap inovasi pangan berbasis potensi lokal. Selain memberikan dampak pada peningkatan
kapasitas individu, kegiatan ini juga mendorong terbentuknya motivasi kolektif. Peserta menunjukkan
antusiasme untuk mengembangkan nugget ikan tanjan sebagai produk unggulan desa, yang berimplikasi
pada terbukanya peluang usaha bersama. Sinergi antara perguruan tinggi, pemerintah desa dan
masyarakat memperlihatkan pentingnya kolaborasi lintas aktor dalam mendukung keberlanjutan
program pemberdayaan. Secara praktis, kegiatan ini berkontribusi pada penguatan ekonomi kreatif
masyarakat pesisir, peningkatan pendapatan keluarga nelayan, serta pembangunan desa berbasis potensi
lokal yang berkelanjutan. Secara akademik, hasil program ini menambah literatur pengabdian
masyarakat dalam bidang pemberdayaan perempuan, diversifikasi pangan lokal, dan model kolaboratif
perguruan tinggi, pemerintah desa dan masyarakat (#7iple helix) sebagai strategi pembangunan berbasis
komunitas.
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Rekomendasi

Untuk memperkuat dampak jangka panjang, beberapa langkah implementasi lanjutan perlu

diprioritaskan:

1. Strategi pemasaran digital melalui platform e-commerce dan media sosial untuk memperluas
jangkauan pasar produk nugget ikan tanjan.

2. Penguatan kelembagaan kelompok usaha melalui pembentukan koperasi atau BUMDes sebagai
wadah legal dan manajerial dalam produksi, distribusi serta branding produk unggulan desa.

3. Pendampingan mutu produk dengan memperhatikan aspek keamanan pangan, sertifikasi halal dan
desain kemasan yang menarik untuk meningkatkan daya saing di pasar modern.

4. Integrasi dengan program pembangunan desa sehingga usaha nugget ikan tanjan dapat menjadi
bagian dari identitas kuliner lokal dan mendukung sektor pariwisata pesisir.
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Ucapan terima kasih kepada Politeknik Negeri Lampung yang telah memfasilitasi kegiatan pengabdian
Masyarakat ini dan pemerintah Desa Wai Muli Timur Kabupaten Lampung Selatan berserta jajarannya
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